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Erina adalah salah satu UMKM yang menghasilkan Gelamai. Umkm ini
menghadapi masalah permintaan karena mereka tidak tahu bagaimana
permintaan konsumen berubah setiap saat, yang berdampak pada stok
bahan baku dan membutuhkan perencanaan yang matang untuk
mengendalikan bahan baku untuk memenuhi permintaan pasar. Metode
peramalan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan weighted moving average (WMA) dan eksponensial. Dengan
menggunakan prediksi penjualan gelamai untuk bulan Januari 2024, kami
menemukan bahwa penjualan gelamai akan mencapai 7.224,67 gelamai
dengan tingkat kesalahan MAD 354,96, MSE 15.4069,3, dan MAPE 0,05.
Dengan menggunakan metode rata-rata bergerak dengan pembobotan tiga
bulanan, bobot periode sebelumnya akan dibebankan sebesar 0,3,
sedangkan bobot untuk dua periode sebelumnya 0,2, dan bobot untuk tiga
periode sebelumnya adalah 0,1.

Kata Kunci : Peramalan; weighted moving average; penghalusan eksponensial.

ABSTRACT

Erina is one of the MSMEs that produces gelamai. This MSME faces demand
problems because they do not know how consumer demand changes at any time,
which impacts their raw material stock and requires careful planning to control
raw materials to meet market demand. The gquantitative forecasting methods used
in this study are the weighted moving average (WMA) and exponential
approaches. Using the Gelamai sales prediction for January 2024, we found that
Gelamai sales will reach 7,224.67 Gelamai with a MAD error rate of 354.96,
MSE of 15.4069.3, and MAPE of 0.05. The three-month weighted moving
average method charges the weight of the previous period at 0.3, 0.2 for the
previous two periods, and 0.1 for the previous three periods.
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A. Pendahuluan

Payakumbuh, salah satu kota di Sumatera Barat, terkenal dengan makanan khasnya. Salah satu oleh-
oleh Minangkabau yang paling terkenal adalah Galamai, yang merupakan cemilan jenis dodol yang tumbuh di
Payakumbuh. Dalam proses produksinya Galamai membutuhkan waktu yang cukup lama.

Salah satu UMKM penghasil Gelamai ialah Erina. UMKM Erina didirikan pada tahun 1970, oleh Hj.
Okreini. UMKM Erina memiliki karyawan sebanyak 30 orang, dengan berbagai tugas seperti memasak,
mengolah, mencetak, dan membungkus gelamai. Meski UMKM ini telah beroperasi selama 54 tahun namun
dalam menjalankan usahanya UMKM Erina belum memiliki prediksi penjualan. Dalam memproduksi gelamai
untuk periode berikutnya, pemilik hanya memproduksi sesuai dengan permintaan yang fluktuatif sehingga
usaha ini kelebihan dan kekurangan persediaan seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik penjualan Erina tahun 2023

Permasalahan permintaan juga dialami oleh perusahaan makanan yang tidak mengetahui penentuan
permintaan konsumen dalam setiap periode berdampak kepada stok bahan baku, dan perlu perencanaan yang
cukup matang dalam pengendalian bahan baku untuk memenuhi permintaan pasar [1]. Permasalahan
peramalan juga dialami oleh usaha ayam geprek terutama permasalahan ketersediaan ayam yang mengalami
kekurangan stok yang sering terjadi [2]. Fluktuasi permintaan juga dialami oleh perusahaan LPG seperti pada
penelitian [3].

Dalam suatu menjalankan usaha, peramalan adalah hal yang penting dalam proses kegaiatan usaha.
Peramalan adalah proses untuk menentukan kebutuhan masa depan untuk barang atau jasa, termasuk kuantitas,
kualitas, waktu, dan lokasi yang diperlukan untuk memenuhi permintaan [4]. Peramalan adalah bagian dari
proses pengambilan keputusan manajemen operasi dan memberikan informasi tentang permintaan masa depan
untuk memperkirakan apa yang akan terjadi di masa depan, yang melibatkan pengumpulan data sebelumnya
dan penempatan kemas akan datang [5].

Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalan perusahaan dan organisasi, dapat membantu
seseorang atau sekelompok orang menganbil keputusan selanjutnya baik dalam jangka panjang dan jangkan
pendek, dan akurat merupakan informasi yang sangat dibutuhkan oleh usaha. Dalam mengelola perencanaan
penjualan produk yang akan datang, ketika peramalan menunjukkan kenaikan penjualan yang baik maka
perusahaan dapat mempersiapkan penambahan produksi untuk dijual agar tidak terjadinya kekurangan dalam
hal penjualan yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.Peramalan sangat berpengaruh pada keputusan
manajer untuk menentukan jumlah produksi barang yang harus disediakan oleh perusahaan (Setyowati, 2017).
UMKM bergerak dalam hal perdagangan yang sering mengalami kenaikan dan penurunan dalam hal
penjualan. Dalam penelitian terdahulu [6] menggunakan metode moving average dan exponential smoothing
di perusahaan Erafone Android di Semarang menghasilkan sistem peramalan penjualan ponsel ritel yang
menguntungkan bisnis.
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Penelitian [7] menggunakan peramalan dengan metode Simple Moving Average (SMA), Weighted
Moving Average (WMA), dan Exponential Smoothing (ES) untuk produk obat dan didapatkan perkiraan
permintaan produk dan memberikan rekomendasi metode peramalan terbaik untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan selama selama 3 periode berikutnya. Metode rata-rata bergerak merupakan metode yang paling
sering digunakan dan paling standar. Metode ini lebih baik digunakan untuk menghitung data yang bersifat
stabil atau data yang tidak berfluktuasi dengan tajam (data yang perubahan naik dan turunnya sangat drastis).
Metode rata rata bergerak adalah suatu metode peramalan yanag menggunakan rata-rata periode terakhir data
untuk meramalkan periode berikutnya. Menurut (Nurlifa & Kusumadewi, 2017), metode ini digunakan jika
data masa lalu merupakan data yang tidak memiliki unsur tren atau faktor musiman dengan tujuan utama
penggunaan rata-rata bergerak adalah untuk menghilangkan atau mengurangi acakan dalam deret waktu.
Penggunaan forecasting dengan metode moving average dan single exponential smoothing yang menggunakan
data penjualan produk seperti cabai rawit berguna untuk mengurangi risiko kelebihan stok atau kekurangan
stok [8].

Dalam penentuan jumlah produksi makanan seperti pisang sale juga menggunakan Single moving
average [9]. Penelitian [10] juga menerapkan peramlaan di usaha tempe. Peramalan banyak diterapkan dalam
UMKM seperti pada penelitian [11], [12], [13], [14], [15]. Pentingnya peramalan di UMKM merupakan
bagian internal dari kegiatan pengambilan keputusan manajemen dan ilmu untuk memperkirakan pemintaan
di waktu akan datang [16].

Dalam manajemen rantai pasokan dan produksi, peramalan penjualan sangat penting. Peramalan yang
salah atau tidak akurat dapat menyebabkan manajemen inventaris dan aliran material yang buruk, kehilangan
penjualan atau kelebihan produk, dan ketidakpuasan pelanggan [17]. Oleh karena itu peramalan sangat
dibutuhkan UMKM dalam memprediksi atau merencanakan kebijakan apa yang akan diambil atau dilakukan
dimasa depan dan membuat resiko kehilangan pelanggan kecil serta memperkecil resiko turunnya laba atau
keuntungan UMKM. Metode peramalan diperlukan untuk menganalisis permintaan lanjutan dan
mengefektifkan sistem persediaan stok [18].

Dengan digunakannya metode peramalan dalam UMKM, UMKM dapat menentukan berapa jumlah
produksi dan dapat mengatur stok produk agar tidak adanya kelebihan stok dan penumpulan stok persediaan.
Tujuan penelitian ini untuk meramalkan penjualan gelamai di UMKM Erina periode berikutnya dengan metode
rata-rata bergerak dan penghalusan eksponensial, membuat kebijakan dimasa depan dan mengurangi resiko
kehilangan pelanggan dan resiko menurunnya laba.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode peramalan kuantitatif seperti penelitian [19], [20], [21], [22], [23].
Metode untuk memperkirakan nilai sebuah variabel atau kumpulan variabel di masa mendatang didasarkan
pada data masa lalunya. Penelitian ini menggunakan weighted moving average (WMA) dan eksponensial. Data
penjualan gelamai di UMKM Rina menggunakan dua metode peramalan yang bisa digunakan dalam
menganalisis data, dua metode tersebut:

Metode Rata-Rata Bergerak
Metode rata-rata bergerak dan penghalusan ekponensial dengan menggunakan 3 bulanan dan
penghalusan eksponensial dengan o = 0,1.

Perhitungan rata rata bergerak :
Y permintaan dalam periode n sebelumnya

Rata rata bergerak = "

Weighted moving average (WMA) adalah rata-rata bergerak yang memiliki bobot. Metode rata rata
bergerak dengan pembobotan merupakan metode yang mempunyai teknik pemberian bobot yang berbeda atas
data yang tersedia dengan demikian data yang paling akhir adalah data yang paling relevan untuk peramalan
sehingga diberikan bobot yang lebih besar. Bobot ditentukan sedemikian rupa sehingga jumlah keseluruhan
bobot sama dengan satu. Penetapan bobot ini bersifat subjektif, tergantung pada pengalaman dan opini analisis
data.

Perhitungan pembobotan rata rata bergerak :

(bobot periode n)(permintaan dalam periode n)

_X
Pembobotan rata rata bergerak = Y bobot
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Metode Penghalusan Eksponensial

Nilai data ramalan pada periode t+1 sama dengan nilai aktual pada periode t ditambah dengan
penyesuaian yang berasal dari kesalahan nilai ramalan pada periode t, maka dikenal sebagai smoothing
eksponensial satu [24].
Rumusnya:

Ft = Ft-1 + a(At-1 - Ft-1)

Dimana :

Ft = peramalan baru

Ft-1 = peramalan sebelumnya

o = konstanta penghalusan (pembobotan) (0 <o < 1)

At-1 = permintaan aktuaal periode lalu

Setelah hasil peramalan didapatkan maka menghitung kesalahan peramalan [25] dengan metode:
Mean Absolute deviation (MAD), nilai ini diperoleh dengan membagi jumlah nilai absolute dari masing-
masing kesalahan peramalan dengan jumlah periode data (n).

Y.[aktual — peramalan]
n

Mean squared error (MSE) rata-rata perbedaan kuadrat antara nilai yang diramalkan dan nilai yang
diamati. (Rachman, 2018).

MAD =

Y (kesalahan peramalan)?
n

MES =

Mean absolute percent error (MAPE) dihitung sebagai rata-rata diferensiasi absolute antara nilai yang
diramalkan dan nilai yang sebenarnya, dan diwakili sebagai persentase nilai sebenarnya

Y. kesalahan persen absolut

MAPE =
n
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Untuk flow chart penelitian seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2: Flowchart Penelitian

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil peramalan rata-rata bergerak dengan metode rata rata bergerak 3 bulanan. Ramalan penjualan
Erina untuk Januari 2024 yaitu:

_ 6.850+7.124+7.700
- 3

_ 21674

T3

=7.224,67

Ft
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Hasil peramalan rata-rata bergerak 3 bulanan gelamai seperti pada Tabel 1 :

Tabel 1. Hasil Peramalan Penjualan Gelamai dengan Metode rata-rata bergerak 3 bulanan

Bulan Penjualan Gelamai Rata-rata bergerak 3 bulanan

Januari 6.875

Februari 7.700

Maret 7.425

April 6.875 7.333,33

Mei 7.150 7.333,33

Juni 7.560 7.150

Juli 6.750 7.195

Agustus 7.644 7.153,33

September 7.371 7.318

Oktober 6.850 7.255

November 7.124 7.288,33

Desember 7.700 7.115
7.224,67

Jadi ramalan penjualan gelamai untuk bulan Januari 2024 dengan metode rata-rata bergerak 3 bulanan adalah
7.224 gelamai. Untuk nilai kesalahan peramalan dengan metode rata-rata bergerak 3 bulanan seperti pada

Tabel 2. Untuk hasil perhitungan kesalahan peramalan:

120/128

MAD =

_ 1.395.621,6765

3194,66

= 354,96

MSE = = 155.069,08
9
44,2%
MAPE = =491

1

Demand(y} Forecast Error Error Error'2 Pct Error
January 6375
February 7700
March 7425
April 6875 7333.33 -458.33 458.33| 210063.1 07
WMay 7150 7333.33 -183.33 183.33 33BN AT .03
June 7550 7150 410 410 168100 .05
July 6750 7185 -445 445 198025 07
August 7544 7153.33 480,67 490,67 | 2407538 .05
September 7371 7318 53 53 2809 0
October 6850 7255 -405 405 164025 .06
November 7124 7288.33 -164.33 164.33| 2700534 .02
December 7700 7115 585 585 342225 .08
TOTALS a7024 -117.33 3194.67 | 1386623.0 44
AVERAGE 7252 -13.04 354.96 1540893 .05
MNext peried forecast 72246 (Biaz) (MAD) (MSE) (MAPE)

Std err 44507

Gambar 3. Kesalahan Peramalan Metode Rata-Rata Bergerak 3 Bulanan
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Berdasarkan hasil uji peramalan dengan menggunakan software POM for windows 3, diketahui bahwa

peramalan penjualan dengan menggunakan metode rata-rata bergerak 3 bulanan menghasilkan mean absolute

deviation (MAD) sebesar 354,96, mean squared error (MSE) sebesar 154.069,3, dan mean absolute percent

error (MAPE) sebesar 0,5. Hasil peramalan penjualan untuk bulan Januari 2024 adalah 7.244 unit penjualan
dengan tingkat kesalahan MAD 354,96, MSE sebesar 15.4069,3, dan MAPE sebesar ,05.

peramalan erina
Method: Moving averages - # periods to average = 3

Demand(y)
To00—
8000—
S000—
a0n0—
3000—
2000—

1000—

Data

...................

Gambar 4. Grafik peramalan penjualan metode rata rata bergerak

Bobot yang diberikan untuk rata-rata bergerak seperti Tabel 2.

Tabel 2. Bobot yang diberikan untuk rata-rata bergerak

Bobot yang diberikan Periode
Bulan lalu 3
Dua bulan lalu 2
Tiga bulan lalu 1
Jumlah total bobot 6

Hasil peramalan rata-rata bergerak dengan pembobotan 3 bulanan seperti Tabel 3.

Tabel 3. Hasil peramalan penjualan gelamai rata-rata bergerak dengan pembobotan 3 bulanan

Bulan Penjualan Gelamai Rata-rata bergerak dengan pembobotan 3 bulanan
Januari 6.875
Februari 7.700
Maret 7.425
April 6.875 [(3%7.425) + (2x7.700) + (1x6.875)] / 6 = 7.425
Mei 7.150 [(3x6.875) + (2x7.425) + (1x7.700)] / 6 = 7.195,83
Juni 7.560 [(3x7.150) + (2x6.875) + (1x7.425)] / 6 = 7.104,16
Juli 6.750 [(3x7.560) + (2x7.150) + (1x6.875)] / 6 = 7.309,16
Agustus 7.644 [(3x6.750) + (2x7.560) + (1x7.150)] / 6 = 7.086,67
September 7.371 [(3x7.644) + (2x6.750) + (1x7.560)] / 6 = 7.332
Oktober 6.850 [(3x7.371) + (2x7.644) + (1x6.750)] / 6 = 7.358,5
November 7.124 [(3x6.850) + (2x7.371) + (1x7.644)] / 6 = 7.156
Desember 7.700 [(3x7.124) + (2x6.850) + (1x7.371)] / 6 =7.073,83

[(3%7.700) + (2x7.124) + (1x6.850)] / 6 = 7.366,33
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Peramalan Gelamai dengan Metode Penghalusan Eksponensial
Dalam metode peramalan penghalusan eksponensial menggunakan o = 0,1 dengan nilai peramalan, 2024
Ft = Ft-1 + a(At-1 — Ft-1)

=7.333,33 + 0,1 (7.425-7.333,33)

=7.342,50

Peramalan, Januari 2024

Ft = Ft-1 + a(At-1 — Ft-1)
=7.224,67 +0,1(7.770-7.244,67)
=7.272,20

Metode peramalan rata rata bergerak dengan pembobotan 3 bulanan dengan menggunakan software POM :

Tabel 4. Hasil peramalan penjualan Erina penghalusan eksponensial a = 0,1

Bulan Penjualan gelamai Peramalan Penghalusan ekponensial
Januari 6.875
Februari 7.700
Maret 7.425
April 6.875 7.333,33
Mei 7.150 7.333,33 7.342,50
Juni 7.560 7.150 7.191
Juli 6.750 7.195 7.150,5
Agustus 7.644 7.153,33 7.202,40
September 7.371 7.318 7.323,3
Oktober 6.850 7.255 7.214,5
November 7.124 7.288,33 7.271,90
Desember 7.700 7.115 7.173,5
Januari 2024 7.224 7.272,20

Pada peramalan dengan menggunakan metode rata-rata bergerak dengan pembobotan 3 bulanan dan

bobot periode sebelumnya akan dibebankan sebesar 0,3 untuk dua periode sebelumnya 0,2, dan bobot untuk

tiga periode sebelumnya adalah 0,1. Berdasarkan hasil uji peramalan dengan menggunakan software POM for

windows 3, menghasilkan mean absolute deviation (MAD) sebesar 374 meansquared error (MSE) sebesar

19.8763 dan mean absolute percent error (MAPE) sebesar ,05. Metode rata-rata bergerak dengan pembobotan

meramalkan bahwa penjualan di periode berikutnya adalah sebesar 7.366

Demand(y) Forecast Error Error Errort2 Pct Errer
August 7544 T036.67 557.33 557.33 3106206 07
September 7371 7332 39 39 1521 0
October 6350 7358.5 -508.5 508.5| 2585723 07
MNovember 7124 T156 -32 32 1024 0
December 00 TO073.83 626.17 626.17 3920845 0
TOTALS 27024 -1T7AT 3373.83 1738875 47
AVERAGE 7252 -1.91 37487 198763.9 05
Next period forecast 7366.33 (Biaz) (MAD) (MSE) (MAPE)

Std err 505.52

Gambar 5. Hasil perhitungan peramalan penjualan dengan metode rata rata bergerak dengan pembobotan
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Hasil peramalan penjualan gelamai pada bulan Januari 2024 menggunakan POM for windows 3
dengan menggunakan metode rata-rata bergerak dengan pembobotan 3 bulanan yaitu 7.366,33 unit penjualan
dengan tingkat kesalahan MAD yaitu 374,87, MSE sebesar 19.8763,9, dan MAPE sebesar ,05.

untitlied)
Method: Weighted Moving Averages - # Periods fo average: 3

Demand(y) Data

7000—

8000—

Forecasts

S000—

4000—

3000—

2000—

1000—

Gambar 6. Grafik peramalan penjualan metode rata-rata bergerak dengan pembobotan

Metode peramalan dengan penghalusan eksponensial dengan menggunakan software POM seperti

pada Gambar 7.

Measure Value
Error Measures

Bias (Mean Error}) 25613
MAD (Mean Absclute Dewviation} 3856
MSE (Mean Squared Error) 2032485
Standard Error (denom=n-2=9} 455.41
MAPE (Mean Absolute Percent 05
Forecast

next period T1568.75

Gambar 7. Hasil pengukuran Error pada metode penghalusan eksponensial

Berdasarkan hasil uji peramalan dengan menggunakan software POM for windows 3, diketahui bahwa
peramalan dengan mengguanakan metode penghalusan eksponensial untuk penjualan gelamai menghasilkan
nilai mean absolute deviation (MAD) sebesar 385,6, mean squared error (MSE) sebesar 203.248,5, dan mean
absolute percent error (MAPE) sebesar ,05. Metode penghalusan eksponensial meramalkan bahwa penjualan

di periode berikutnya sebesar 7.156.
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Demand(y} Forecast Error Error Error®2 Pct Error
January 6875
February 7700 6875 225 225 620625 Rl
March 7425 6057 5 457 5 4575 2185563 .06
Agpril 6875 7004.25 -128.25 12025 16705.56 .02
May 7150 6991.33 158.67 15867 25177.69 .02
June 7560 700719 552.81 552.81 3055957 o7
Juhy 6750 7062 47 -312.47 247 97639.77 .05
August 7544 7031.23 61277 61277 375491 9 .02
September 7371 70925 2785 2785 756034 .04
October 6850 712035 -270.35 27035 73I0090.76 04
Nowvember 7124 709332 3068 3068 Gd1 35 0
December 77a0 709639 603.61 603.61 3543406 .02
TOTALS arn24 2817 47 424163 2235734 &7
AVERAGE 7252 25613 3356 2032485 .05
Mext peried forecast T156.75 (Bias) (MALD) (MSE) (MAPE})

Std err 458.41

Gambar 8. Hasil perhitungan peramalan penjualan dengan metode penghalusan eksponensial

Hasil peramalan penjulana gelamai pada bulan Januari 2024 menggunakan POM for windows 3
dengan metode penghalusan eksponensial dengan o= 0,1 yaitu sebesar 7.156,75 unit penjualan dengan tingkat

kesalahan MAD sebesar 385,6, MSE sebesar 203.248,5, dan MAPE sebesar ,05.

peramalan erina
Method: Exponential smoothing - alpha = 1
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Gambar 9. Grafik peramalan penjualan metode penghalusan eksponensial

Peramalan gelamai di periode berikutnya lebih baik menggunakan metode weighted moving average
(WMA) daripada metode Exponential Smoothing berdasarkan nilai error MSE dan MAD dan hal ini sejalan
dengan penelitian [26]. Dalam penentuan tingkat error, tidak setiap periode peramalan menghasilkan tingkat
error yang kecil, karena peramalan memiliki tingkat error yang berbeda-beda setiap bulan [27]. Penelitian ini
juga mendukung penelitian [28] yang menggunakan metode peramalan single exponential smoothing untuk
peramalan dengan menghasilkan nilai MSE dan MAPE yang minimum. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
[29], [30], [31] dan [32].

Metode peramalan permintaan produk dapat membantu pemilik bisnis memprediksi atau meramalkan
berapa banyak produk gelamai yang akan tersedia atau tersedia pada bulan berikutnya. Meski forecasting
memiliki kelemahan dalam hal tingkat error namun model peramalan yang berdasarkan proses dapat
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menghasilkan hasil yang lebih akurat dan tepat seperti pada penelitian [33]. Kedua metode ini berguna untuk
data kuantitatif termasuk metode lain seperti regression analysis, decomposition methods dan the Box-Jenkins
[34] dan metode ARIMA [35]. Dalam penerapan metode peramalan ini hanya cocok untuk peramalan beban
jangka pendek seperti waktu 1 jam hingga 7 hari atau bulan ke depan [36]. Dalam penelitian ini, berbagai
teknik peramalan digunakan, dengan tujuan untuk menyediakan teknik yang paling sesuai dengan data

perusahaan [37].

D. Kesimpulan

Prakiraan penjualan UMKM Erina bulan Januari 2024 dengan metode bergerak 4% dan metode
Exponential Smoothing 8% adalah sebesar 7.224,67 yang menunjukkan adanya potensi peningkatan penjualan
dibandingkan bulan sebelumnya. Dengan menentukan jumlah produksi di UMKM Rina, pelaku bisa
mengendalikan persediaan gelamai agar persediaan tidak terlalu banyak sehingga diperlukan suatu sistem
untuk membantu perusahaan memprediksi harga saham masa depan dengan menggunakan peramalan metode
rata-rata pergerakan tunggal dengan periode 3 bulan. Dengan adanya forecasting dalam UMKM Erina, pemilik
dapat melakukan perencanaan produksi gelamai sehingga permintaan konsumen dapat dipenuhi.

Metode Exponential Smoothing pada usaha gelamai dapat memberikan hasil yang sangat akurat untuk
prediksi jangka pendek. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh suatu perusahaan untuk merencanakan suatu
produk, sehingga menghasilkan biaya produksi yang lebih rendah, dan dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan menggunakan metode peramalan lainnya.
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